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ABSTRAK  
Di Indonesia tanaman pepaya sangat lah  banyak dijumpai dibeberapa daerah terdapat dari sabang sampai 
Merauke. Sebagai salah satu negara tropis, hampir semua  pelosok negeri Indonesia terdapat pepaya dengan 
beragam  bentuk dan jenis yang berbeda–beda. Daun pepaya (Carica papaya L.) mempunyai kandungan 
senyawa tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin yang berperan sebagai antiparasit. dan tujuan 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil golongan senyawa kimia yang terdapat pada daun pepaya 
(Carica papaya L.) Untuk mengetahui karakteristik isolat dari ekstrak n-heksana daun  pepaya (Carica papaya 
L.) dengan  spektrofotometri UV dan spektrofotometri IR. Penelitian ini meliputi pembuatan simplisia dari daun 
pepaya, lalu skrining fitokimia, kemudian karakterisasi simplisia selanjutnya pembuatan ekstrak dari simplisia 
daun papaya, setelah itu analisis ekstrak  dengan metode  kromatografi lapis tipis (KLT), selanjutnya dilakukan 
isolasi secara kromatografi kolom (KK), uji kemurnian dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dua arah dan 
isolasi yang diperoleh diidentifikasi secara spektrofotometri ultraviolet (UV) dan sprktrofotometri inframerah 
(IR). Hasil karakterisasi simplisia Carica papaya L di peroleh kadar air 4% , kadar sari larut dalam air 16,64% , 
kadar sari larut dalam etanol 11,6% , kadar abu total, 9,88% kadar abu yang tidak larut dalam asam 0,66% , 
hasil skrining fitokimia simplisia Carica papaya L. mengandung senyawa steroid/triterpenoid, alkaloid, 
flavonoid, saponin., tannin. Hasil analisis isolat menunjukkan bahwa isolate yang diperoleh adalah senyawa 
golongan steroid/triterpenoid berwarna violet dan isolat yang diperoleh dianalisis secara spektrofotometri sinar 
UV memberikan absorbansi pada Panjang gelombang 207, nm menunjukkan ada gugus kromofor dan hasil 
spektrofotometri IR diketahui adannya gugus O-H, C-H alifatis, CH2, CH3, C=O dan C-O  
 
Kata kunci : Carica papaya L , ekstraksi steroid, karakterisasi FTIR daun pepaya 
 
 
 
 
ABSTRACT 
In Indonesia, papaya plants are common in several areas, from Sabang to Merauke. As a tropical country, 
almost all corners of Indonesia have various shapes and different types of papayas. Papaya leaves (Carica 
papaya L.) contain tannins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, and saponins which act as antiparasitics. This 
research aims to determine the results of the chemical compound groups found in papaya leaves (Carica 
papaya L.). To determine the characteristics of isolates from n-hexane extract of papaya leaves (Carica 
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papaya L.) using UV and IR spectrophotometry. This research includes making simplicia from papaya leaves, 
then phytochemical screening, then simplicia characterization, then making extracts from papaya leaf 
simplicia, after that analysis of the extract using the thin layer chromatography (TLC) method, then isolation 
using column chromatography (KK), purity testing using Two-way thin layer chromatography (TLC) and the 
isolation obtained were identified using ultraviolet (UV) spectrophotometry and infrared (IR) 
spectrophotometry. The results of the characterization of the Carica papaya L Simplicia showed that the water 
content was 4%, the water-soluble essence content was 16.64%, the ethanol-soluble essence content was 
11.6%, the total ash content was 9.88%, the ash content was 0. 66%, the results of the phytochemical 
screening of Carica papaya L., simplicial contain steroid/triterpenoid compounds, alkaloids, flavonoids, 
saponins, tannins. The results of the isolated analysis showed that the isolate obtained was a violet-colored 
steroid/triterpenoid compound. The isolate obtained was analyzed using UV light spectrophotometry, giving an 
absorbance at a wavelength of 207 nm, indicating that there was a chromophore group. The IR 
spectrophotometry results showed OH, aliphatic CH, and CH2 groups, CH3, C=O and CO. 
 
Keywords: Carica papaya L, steroid extraction, FTIR characterization of papaya leaves 

 
 

 
PENDAHULUAN  

Tanaman pepaya sangat umum ditemui di 
Indonesia, tersebar di berbagai daerah mulai dari 
Sabang hingga Merauke. Sebagai negara tropis, 
hampir seluruh penjuru Indonesia memiliki pepaya 
dengan berbagai bentuk dan jenis yang beragam. 
Pepaya dapat berbentuk lonjong, bulat, atau 
silindris, dan ada berbagai ukuran mulai dari kecil, 
sedang, hingga besar. Daging buah pepaya juga 
bervariasi, dengan warna yang mencakup merah, 
kuning, hingga orange, sedangkan kulit buah dapat 
berwarna hijau muda, hijau tua, atau kuning. 
Keanekaragaman ini menjadi sumber genetik 
utama untuk mengembangkan varietas unggul 
pepaya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 
Indonesia diakui sebagai negara yang kaya akan 
keanekaragaman tanaman pepaya (Suketi dan 
Sujiprihati, 2009). 

Senyawa steroid memiliki peran sentral 
dalam bidang medis, dengan lebih dari 150 jenis 
steroid terdaftar sebagai obat saat ini. Estrogen, 
sebagai contoh hormon seks steroid, dimanfaatkan 
dalam kontrasepsi untuk menghambat ovulasi, 
sedangkan progestin, steroid sintetik, digunakan 
dalam pencegahan keguguran dan dalam uji 
kehamilan. Glukokortikoid, berperan sebagai agen 
antiinflamasi dan antialergi, digunakan dalam 
pengobatan berbagai kondisi seperti demam, 
leukimia, dan hipertensi. Kardenolida, sejenis 
steroid glikosida jantung, diaplikasikan sebagai 
diuretik dan penguat jantung. Dengan 
meningkatnya permintaan akan obat-obatan 
steroid, penelitian untuk mengidentifikasi lebih 

banyak bahan baku menjadi suatu kebutuhan untuk 
menjaga ketersediaan obat-obatan tersebut di 
masa depan. Senyawa steroid menunjukkan 
keberagaman dalam aplikasi medis, termasuk 
penemuan steroid kardiotonik pada kunang-kunang 
yang menggambarkan potensi medis yang menarik 
(El-Mallakh et al., 2019). Penelitian juga menyoroti 
peran gen spesifik dalam pembentukan 
kardenolida, dengan mengurangi kandungan 5β-
kardenolida melalui penghancuran gen progesteron 
5β-reduktase pada tanaman tertentu (Klein et al., 
2021). Penggunaan steroid dalam pengobatan 
tradisional Tiongkok memunculkan pertanyaan 
tentang bukti dan efektivitas praktik tersebut dalam 
pengobatan (Fung & Linn, 2017). Steroid 
kardiotonik, seperti ouabain, menunjukkan efek pro-
sistogenik pada penyakit ginjal polikistik autosomal 
dominan, mengungkapkan tindakan yang beragam 
(Venugopal & Blanco, 2017). Cardenolida, sebagai 
penghambat Na+/K+-ATPase, juga menunjukkan 
aktivitas anti-virus terhadap virus gastroenteritis 
babi, menunjukkan potensinya dalam terapi 
antivirus (Yang et al., 2017). Aplikasi steroid dalam 
pengobatan melibatkan berbagai bidang, termasuk 
pengobatan gangguan THT, penyakit kulit, dan 
asma. Steroid juga digunakan dalam pengelolaan 
insufisiensi adrenal dan dalam kondisi khusus 
seperti Bell's palsy. Penggunaan steroid dalam 
terapi kanker, khususnya melalui biokonjugat 
steroid, menunjukkan potensi sebagai petunjuk 
yang menjanjikan dalam pengembangan obat 
(Bansal & Suryan, 2022). Terapi rinosinusitis kronis 
dengan polip hidung juga melibatkan penggunaan 
steroid, menyoroti perlunya panduan yang jelas 
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mengenai penggunaan steroid oral untuk 
mendukung pendekatan pengobatan yang lebih 
presisi (Corso et al., 2022). 

Salah satu tanaman yang sering 
dimanfaatkan adalah pepaya, dan hampir seluruh 
bagian tanaman ini memiliki kegunaan dalam 
berbagai jenis pengobatan, terutama daunnya. 
Dalam praktik pengobatan tradisional, daun pepaya 
digunakan untuk mengatasi cacing gelang, masalah 
pencernaan, diare, gangguan kulit, kontrasepsi pria, 
dan sebagai bahan baku obat masuk angin 
(Warisno, 2003). Hasil penelitian sebelumnya 
mencatat bahwa ekstrak dari daun pepaya memiliki 
berbagai manfaat, termasuk sebagai obat cacing 
yang efektif untuk parasit dalam usus manusia 
(Okeniyi et al., 2007). Ekstrak etanol dan air dari 
berbagai bagian pepaya, seperti daun, akar, dan 
biji, juga terbukti memiliki efek larvasida terhadap 
nyamuk Aedes aegypti (Malathi dan Vasugi, 2015). 
Keberhasilan ini dapat diatributkan pada sifat-sifat 
bioaktif dan farmako-aktif yang terdapat dalam 
senyawa-senyawa metabolit sekunder, yang 
umumnya digunakan dalam bidang farmasi untuk 
berbagai tujuan seperti antibiotik, antifungal, 
antiviral, antitumor, sitotoksik, antikholeste-rolemik, 
imunosupresif, antiparasitik, antelmintik, insektisida, 
dan herbisida (Sudibyo, 2002). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
mengungkapkan sejumlah senyawa aktif yang 
terdapat dalam daun pepaya, seperti alkaloid, tanin, 
saponin, flavonoid, steroid, dan papain. Senyawa-
senyawa ini telah terbukti memiliki sifat larvasida, 
antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan (Melita 
dkk., 2022; Ramadhona dkk., 2018; Rohmah & 
Fickri, 2020; Sepriyani, 2020; Santi, 2015). Di 
samping itu, keberadaan flavonoid, steroid, dan 
alkaloid dalam daun pepaya juga dilaporkan 
memiliki potensi nilai obat (Ramayanti & Febriani, 
2016). Efektivitas ekstrak daun pepaya dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri dan sifat 
larvasidanya terhadap Aedes aegypti telah terbukti 
melalui penelitian sebelumnya (Melita et al., 2022; 
Ramadhona et al., 2018; Harahap et al., 2021). 
Potensi daun pepaya dalam mengatasi infestasi 
pada ikan dan aktivitas antiplatelet, antikoagulan, 
dan trombolitiknya juga telah menjadi fokus 
penelitian (Lobang et al., 2021; Utami et al., 2022). 
Selain itu, penggunaan ekstrak daun pepaya untuk 
menurunkan kadar glukosa darah telah diteliti, 
menunjukkan potensinya dalam mengelola 
hiperglikemia (Sukmawati et al., 2018; Ulfa et al., 
2019). Kombinasi ekstrak daun pepaya dengan 

propolis telah terbukti mengurangi peradangan, 
menyoroti potensi aplikasi terapeutik daun pepaya 
(Lobang et al., 2021). Identifikasi benzil 
isothiocyanate dalam biji pepaya dan buah matang 
menunjukkan keberagaman senyawa aktif yang 
terdapat di berbagai bagian tanaman pepaya. 
Secara keseluruhan, senyawa aktif dalam daun 
pepaya menunjukkan berbagai potensi sifat obat, 
termasuk aktivitas antibakteri, larvasida, 
antiinflamasi, antioksidan, dan antiplatelet. Temuan 
ini mendukung ide isolasi dan penelitian lebih lanjut 
terhadap senyawa-senyawa ini untuk aplikasi 
farmasi dan terapeutik. 

Steroid dan triterpenoid adalah senyawa 
bioaktif yang dapat ditemukan dalam Carica papaya 
L. (Devmurari et al., 2021; Momoh et al., 2020; 
Syah et al., 2022; Fajriyah et al., 2021). Senyawa 
ini telah dilaporkan memiliki berbagai aktivitas 
farmakologis, termasuk sifat antiinflamasi (Diaz et 
al., 2012; Sulayha & Kustiawan, 2022; Owoyele et 
al., 2008), antioksidan (Diaz et al., 2012; Martial-
Didier et al., 2017), kemampuan antijamur (Chávez-
Quintal et al., 2011; Kiprop et al., 2022), dan 
properti antitumor (Otsuki et al., 2010). Dalam 
Carica papaya L., terdapat juga alkaloid yang telah 
dilaporkan memiliki kemampuan menghambat 
aktivitas enzim steroid (Li et al., 2019). Keberadaan 
senyawa bioaktif ini dalam Carica papaya L. 
menjadikannya sebagai kandidat potensial untuk 
pengembangan obat, seperti untuk pengobatan 
trombositopenia menular (G.R & A.P, 2023), 
demam berdarah (Ahmad et al., 2011), dan sebagai 
agen antidiabetik (Ogunlakin, 2023). Selain itu, 
tanaman ini juga telah ditemukan memiliki sifat 
penyembuhan luka (Sim et al., 2021), aktivitas 
larvasida (Melita et al., 2022), dan efek antimalaria 
(Momoh et al., 2020). Komposisi fitokimia Carica 
papaya L. melibatkan flavonoid, saponin, tanin, dan 
papain, yang memberikan kontribusi terhadap 
khasiat obat (Wahyuni, 2015; Sim et al., 2021; 
Tuntun, 2016). Keberadaan senyawa-senyawa ini 
juga terkait dengan sifat anti-virus terhadap virus 
Dengue2 (Meleveetil, 2021). Temuan ini secara 
keseluruhan menegaskan potensi Carica papaya L. 
sebagai sumber senyawa bioaktif dengan beragam 
aktivitas farmakologi. 

Mengamati beragam manfaat yang dimiliki 
oleh tanaman pepaya dan senyawa steroid, 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai penyaringan fitokimia dan isolasi 
senyawa steroid/triterpenoid dari ekstrak n-
heksana daun pepaya (Carica papaya L.). adapun 
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tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil 
golongan senyawa kimia yang terdapat pada daun 
papaya (Carica papaya L) dan mengetahui 
karakteristik isolat dari ekstrak n-heksan daun 
papaya (Carica papaya L) dengan spektrofotometri 
UV dan spektrofotometri IR. 
 
METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 

2023 dan dilaksanakan di Laboratorium Penelitian 
Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah Medan dan Laboratorium Penelitian 
Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara.  

 
Alat 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi gelas ukur, cawan penguap, 
cawan crus, beaker glass, erlenmeyer, tabung 
reaksi, rak tabung, tang crus, spatula, pipet kapiler, 
spray penampak noda kromatografi, oven listrik 
(stroke), tanur, electric heating mantle (EM.2000), 
hair dryer (Maspion), peralatan pencuci bahan, 
pisau pemotong, blender, mikroskop, objek glass, 
deck glass, cawan penguap, eksikator, 
seperangkat alat destilasi, seperangkat alat 
kromatografi kolom, chamber KLT, plat KLT 
analitik, neraca kasar, penangas air (Yenaco), 
rotary (Boecil 461), lemari pengering, 
spektrofotometer UV-VIS, dan spektrofotometer IR.  
 
Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup daun papaya (Carica papaya L), n-
heksan, etilasetat, etanol, asam asetat anhidrat, 
asam sulfat pekat, asam klorida pekat, kalium 
bromida, plat pra lapis silika gel GF254, silika gel 
60 H, metanol, dan air suling, serta toluena. 

 
Sample 

Sampel yang digunakan adalah daun 
pepaya (Carica papaya L) yang diperoleh dari 
daerah Selambo, Medan, Sumatra Utara. 

 
Identifikasi Tumbuhan  

Penentuan identitas tumbuhan 
dilaksanakan di Laboratorium Universitas Sumatra 
Utara Medan dengan tujuan untuk mengenali dan 
mengidentifikasi spesies tumbuhan yang 
bersangkutan. 

 
 

Pembuatan dan Karakterisasi Simplisia. 
 Karakterisasi simplisia meliputi 

pemeriksaan makroskopik simplisia, pemeriksaan 
mikroskopik serbuk simplisia, penetapan kadar air, 
penetapan kadar sari yang larut dalam air, 
penetapan kadar sari  larut dalam etanol, 
penetapan kadar abu total, penetapan kadar abu  
tidak larut dalam asam.  

Skrining Fitokimia Meliputi pemeriksaan 
alkaloid, flavanoid, tanin, saponin, glikosida, 
steroid/toterpenoid. Pembuatan ekstrak dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut n-Heksana. 
Analisis Ekstrak n- heksana Secara KLT bertujuan 
untuk mendapatkan fase gerak yang terbaik. Fase 
gerak yang terbaik adalah fase gerak yang dapat 
menghasilkan bercak paling banyak. Terhadap 
ekstrak n-heksana dilakukan analisis secara KLT 
mengunakan fase diam Plat KLT fase gerak 
campuran etil asetat dan n-heksana dengan 
perbandingan 7:3. Pemisahan Ekstrak n-heksana 
dengan KLT 2 arah Kandungan kimia yang terdapat 
dalam ekstrak n-heksana  dipisahkan secara KLT 2 
arah mengunakan pelarut n-heksana dan etil asetat  
Fase diam plat KLT . Uji Kemurnian Terhadap Isolat 
dengan KLT 2 Arah Terhadap isolat fraksi aktif 
dilakukan KLT 2 arah mengunakan fase gerak yaitu 
toluene dan etil asetat. Karakterisasi Isolat 
dilakukan secara spektrofotometri ultraviolet-visible 
dan spektrofotometri infrared dilakukan 
dilaboratorium penclitian Fakultas Farmasi USU 
Medan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Tumbuhan  
Identifikasi tumbuhan dilakukan di 

Laboratorium Sistematika Tumbuhan Herbarium 
Medanense (MEDA) Universitas Sumatra Utara 
pada daun papaya (Carica papaya L.). Berdasarkan 
hasil determinasi, tumbuhan ini termasuk dalam 
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas 
Dicotyledoneae, Ordo Brassicales, Famili 
Caricaceae, Genus Carica, dan Spesies Carica 
papaya L. Secara lokal dikenal sebagai daun 
papaya. 
 
Hasil Karakterisasi Simplisia  

Hasil penelitian yang terdokumentasi dalam 
tabel 1, menyatakan bahwa simplisia yang 
diperoleh telah memenuhi standar MMI dan dapat 
diterapkan dalam berbagai aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Kandungan kadar air dalam simplisia 
mencerminkan jumlah air yang terkandung di 
dalamnya, yang sejalan dengan proses 
pengeringan simplisia. Pengeringan ini merupakan 
upaya untuk mengurangi kadar air simplisia hingga 
mencapai tingkat yang diinginkan. Keberhasilan 
proses pengeringan menjadi krusial, karena jika 
simplisia yang dihasilkan tidak cukup kering, dapat 
membuka peluang terjadinya pertumbuhan jamur 
dan bakteri. Simplisia dianggap aman apabila kadar 
airnya kurang dari 10%. 
Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia  

Parameter MMI 
Edisi V 

Simplisia Daun 
papaya (Carica 

papaya L) 

Makroskopik 
(bentuk, ukuran, 
warna, bau dan 
rasa 

Berwarna 
coklat  

Seperti jari-jari 
tangan 27-30 
cm,berwarna 

coklat ,khas,rasa 
sangat pahit  

Kadar Air ≤10% 4% 

Kadar Sari Larut 
Dalam Air  

≥30% 16,64% 

Kadar Sari Larut 
Dalam Etanol 

≥15% 11,666% 

Kadar Abu Total ≤12% 9,886% 

Kadar Abu Tidak 
Larut Dalam 
Asam 

≤1% 0,663% 

 
 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia  

No Pemeriksaan Hasil 

1. Alkaloid + 

2. Flavanoid + 

3. Tanin + 

4. Saponin + 

5. Glikosida + 

6. Steroid/Triterpenoid + 

 
Serbuk simplisia daun papaya (Carica 

papaya L) seberat 0,5 gram diuji dengan pereaksi 
mayer, menghasilkan larutan putih dengan 
endapan putih. Pengujian menggunakan pereaksi 
bouchardat menghasilkan warna biru dengan 
endapan hitam, sedangkan pengujian dengan 
pereaksi dragendorff menghasilkan warna biru 
pekat dengan endapan hitam. Ini mengindikasikan 
bahwa simplisia tersebut positif mengandung 

senyawa alkaloid, terbukti dengan adanya endapan 
pada dua atau tiga percobaan yang dilakukan. 

Skrining fitokimia terhadap flavonoid 
dilakukan dengan menggunakan 10 gram sampel, 
dicampur dengan 0,1 gram serbuk Mg pekat, dan 
ditambahkan 1ml/2ml amil alcohol. Hasilnya 
menunjukkan positif flavonoid, ditandai dengan 
adanya lapisan amilalkohol yang berwarna kuning. 

Pemeriksaan saponin dilakukan dengan 
mencampur 0,5 gram sampel dengan 10ml air 
suling, kemudian dikocok kuat hingga terbentuk 
busa yang tidak hilang dalam waktu tidak kurang 
dari 10 menit, setinggi 110cm, dan tidak hilang 
dengan penambahan HCl 2N. Hasilnya 
menunjukkan bahwa serbuk daun papaya positif 
mengandung saponin, yang menghasilkan busa 
akibat struktur amfibik saponin yang mirip dengan 
sifat fisika surfaktan seperti deterjen. 

Pemeriksaan tannin dilakukan dengan 
mencampur 0,5 gram sampel dengan 10ml air 
suling, filtratnya diencerkan dengan air suling 
hingga tidak berwarna, dan ditambahkan 1-2 tetes 
pereaksi besi. Hasilnya menunjukkan bahwa 
serbuk daun papaya mengandung senyawa kimia 
tannin atau positif tannin, terindikasi oleh 
perubahan warna biru atau hijau menjadi 
kehitaman. 

Pemeriksaan glikosida dilakukan dengan 
mencampur 3 gram serbuk simplisia dengan 
campuran 30ml etanol 95% dengan air (7:3) dan 
10ml H2SO4 2N, lalu di-refluks selama 2 jam. 
Setelah didinginkan dan disaring, filtratnya 
diuapkan dan sisa reaksinya diuji dengan asam 
sulfat pekat. Hasilnya menunjukkan bahwa serbuk 
simplisia daun papaya positif mengandung 
glikosida, ditandai dengan keberadaan cincin yang 
berwarna ungu. 

Pemeriksaan steroid/triterpenoid dilakukan 
dengan mencampur 1 gram sampel dengan 20ml 
n-heksan selama 2 jam. Filtratnya diuapkan, dan 
sisa reaksinya diuji dengan menambahkan 2 tetes 
asam asetat sulfat pekat. Jika timbul warna merah 
atau ungu, menunjukkan adanya triterpenoid, 
sedangkan jika terbentuk warna hijau biru, 
menunjukkan adanya steroid. Hasilnya 
menunjukkan bahwa simplisia daun papaya positif 
mengandung triterpenoid, terindikasi oleh 
perubahan warna merah. 
 
Hasil Isolasi Senyawa Steroid/Triterpenoid   

Penggunaan kromatografi kolom bertujuan 
untuk mengisolasi komponen campuran dalam 
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jumlah yang memadai (mg-g) dan dalam keadaan 
murni, memungkinkan karakterisasi yang lebih 
lengkap atau penggunaan dalam reaksi berikutnya. 
Kromatografi kolom, terutama yang dilakukan 
dalam kolom besar, dianggap sebagai metode 
terbaik untuk memisahkan campuran dalam jumlah 
besar (lebih dari 1 kg), sering disebut sebagai 
kromatografi cair preparatif. Kolom tersebut dapat 
berupa pipa gelas dengan kran dan gelas 
penyaring di dalamnya, dengan ukuran kolom 
disesuaikan dengan jumlah zat yang akan 
dipisahkan. 

Ekstraksi berikutnya dilakukan melalui 
maserasi menggunakan pelarut n-heksana. 
Maserasi adalah proses ekstraksi simplisia 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

pengadukan pada suhu ruangan, dan hasil 
maserasi disebut sebagai maserat. Maserat 
kemudian dijadikan ekstrak kental dengan 
menggunakan rotary, suatu alat untuk menguapkan 
pelarut ekstraksi dan meninggalkan senyawa hasil 
ekstraksi yang disebut ekstrak. Ekstrak tersebut 
kemudian diuapkan kembali untuk mendapatkan 
ekstrak yang kental. Dari hasil maserasi dengan 
400 gram serbuk simplisia, diperoleh ekstrak 
sebanyak 160,8 gram. 

Kromatografi lapis tipis digunakan sebagai 
metode pemisahan fitokimia. Analisis kromatografi 
lapis tipis dari ekstrak n-heksana menunjukkan 
bahwa fase gerak terbaik adalah n-heksana: etil 
asetat (80:20), karena menghasilkan pemisahan 
noda yang optimal.  

 
 
Tabel 3. Hasil Analisis KLT Ekstrak Daun Pepaya  
 

No Fase gerak Warna Harga Rf 

1 n-heksana : etil asetat (7:3) 
 
 

Kuning 
Biru 
Biru 
Biru 
Biru 

Kuning 
Biru 

Kuning 

0,15 
0,225 

0,3125 
0,35 
0,42 

0,5625 
0,6 

0,67 

2 n-heksana : etil asetat (6:4) Orange 
Kuning  

Biru 
Kuning  

Biru  
Kuning  

Biru  

0,7714 
0,7428 
0,6142 
0,5857 
0,5428 
0,3571 
0,2571 

3 n-heksana : etil asetat (8;2) Kuning 
Biru 

Kuning 
Biru tua 
Kuning 

Biru  

0,9 
0,85 

0,6833 
0,3666 

0,25 
0,1833 

 
 
Berdasarkan data di atas, teridentifikasi tiga 

fase gerak dengan noda yang berbeda. Pada fase 
gerak pertama, noda kuning memiliki RF 0,15, 
sementara noda biru memiliki RF 0,225, 0,3125, 
0,35, dan 0,42, dan noda kuning lainnya memiliki RF 
0,5625, serta noda biru dengan RF 0,6, dan noda 
kuning dengan RF 0,67. Fase gerak kedua 
mencakup noda orange dengan RF 0,7714, noda 

kuning dengan RF 0,7428, noda biru dengan RF 
0,6142, noda kuning dengan RF 0,5857, noda biru 
dengan RF 0,5428, noda kuning dengan RF 0,3571, 
dan noda biru dengan RF 0,2571. Sementara itu, 
fase gerak ketiga mencakup noda kuning dengan RF 
0,9, noda biru dengan RF 0,85, noda kuning dengan 
RF 0,6833, noda biru tua dengan RF 0,3666, dan 
noda kuning dengan RF 0,25. 
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Pada isolat, dilakukan KLT dua arah 
menggunakan fase gerak pertama n-heksana: etil 
asetat (80:20) dan fase gerak kedua toluena: etil 
asetat (7:3). Hasil menunjukkan satu noda berwarna 
biru dengan nilai RF 0,25.  

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Kromatogram KLT Dua Arah arah 
dengan eluen (1) n-heksan : etil aseteta (80:20) dan 
(2) Toluen : etil asetat (7:3) 
 
 Ekstrak n-heksana yang diperoleh 
mengalami pemisahan atau isolasi melalui 
kromatografi kolom dengan menggunakan pelarut 
landaian n-heksana: etil asetat dalam berbagai 

perbandingan, yaitu 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 
2:8, dan 1:9. Proses ini menghasilkan 22 vial eluat, 
yang selanjutnya masing-masing eluat 
dikromatografi lapis tipis dengan fase gerak n-
heksana: etil asetat (80:20) menggunakan 
penampak bercak Liebermann-Bouchard. 
Kromatogram terbaik terlihat pada eluat ke-5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15. Dari eluat tersebut, 
dilakukan KLT tambahan dengan fase gerak n-
heksana: etil asetat (80:20) untuk mendapatkan 
noda yang lebih jelas. Hasilnya menunjukkan bahwa 
eluat ke-9 memiliki performa terbaik. Selanjutnya, 
terhadap isolat dilakukan KLT dua arah dengan fase 
gerak pertama n-heksana: etil asetat (80:20) dan 
fase gerak kedua toluena: etil asetat (7:3). Isolat 
menunjukkan satu noda berwarna biru dengan nilai 
RF 0,25. 

Selanjutnya, semua isolat diuapkan hingga 
terbentuk kristal. Kemudian, kristal-kristal tersebut 
diidentifikasi menggunakan spektrofotometri sinar 
ultraviolet (UV) dan spektrofotometri inframerah (IR). 
Hasil pengukuran spektrofotometri UV menunjukkan 
panjang gelombang absorbansi maksimum sebesar 
208,20 nm. 

 
 
 

 

Gambar 2. Hasil spektrum ultra violet Isolat 
 

Rf=0,56 
Rf=0,62 

BE 

TP 



 
1826   Journal of Pharmaceutical and Sciences |Volume 6|No.4|OKT-DES|2023|pp.1819-1830 

Electronic ISSN : 2656-3088   
Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

 
Gambar 4. Hasil Spektrum Infrared Isolat 

 
 

Hasil identifikasi menggunakan 
spektrofotometri inframerah menunjukkan bilangan 
gelombang pada 3448,72 cm-1, mengindikasikan 
keberadaan gugus OH. Pada 2920,23 cm-1, 
terdapat ikatan -CH alifatis, sementara pada 
1456,26 cm-1, terlihat gugus CH2. Bilangan 
gelombang 1377,17 cm-1 menandakan adanya 
gugus CH3, sedangkan pada 1735,93 cm-1, 
terdapat gugus C=O. Pada 1170,79 cm-1, terlihat 
ikatan C-O, dan pada 827,46 cm-1, terdapat ikatan 
C=C. 

Data yang diperoleh dari kromatografi lapis 
tipis dengan penampak Liebermand-Bouchard, serta 
spektrofotometri inframerah, menghasilkan 
kesimpulan bahwa senyawa yang diisolasi 
merupakan senyawa steroid/triterpenoid. Hasil 
spektrofotometri inframerah (IR) menunjukkan 
keberadaan gugus OH, -CH, CH2, CH3, C=O, C-O, 
dan C=C. 
 
KESIMPULAN 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 
daun pepaya (Carica papaya L.) mencakup senyawa 
steroid/triterpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin, dan 
tannin. Selain senyawa steroid/triterpenoid, daun 
pepaya juga mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, dan tannin, sementara senyawa glikosida 
tidak terdeteksi. Isolat ekstrak n-heksana dari daun 
pepaya (Carica papaya L.) memiliki karakteristik 
tertentu yang dapat diidentifikasi melalui 
spektrofotometri UV dan spektrofotometri IR. Adanya 
gelombang pada 3448,72 cm-1 menunjukkan 

keberadaan gugus OH. Pada bilangan gelombang 
2920,23 cm-1, terdapat ikatan -CH alifatis, 
sedangkan pada 1456,26 cm-1 menunjukkan adanya 
gugus CH2. Bilangan gelombang 1377,17 cm-1 
mengindikasikan keberadaan gugus CH3, dan pada 
1735,93 cm-1 terlihat gugus C=O. Bilangan 
gelombang 1170,79 cm-1 menunjukkan adanya 
ikatan C-O. 
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